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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengkaji kualitas, kuantitas feses dan produksi biogas yang dihasilkan
domba ekor tipis jantan muda yang diberi pakan dengan level dan sumber protein berbeda. Materi
yang digunakan adalah Domba Ekor Tipis sebanyak 20 ekor dengan rerata bobot badan 13,03 ±
2,30 kg (CV 17,63%). Domba diberi pakan komplit dalam bentuk pellet yang disusun dari molases,
gaplek, pucuk tebu, kulit singkong, bungkil kedelai, tepung ikan dan mineral mix. Penelitian ini
dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial pola 2 × 2 dengan 4 (empat)
perlakuan ransum komplit dengan level dan sumber protein berbeda yaitu T1 (Pakan komplit
dengan level PK 13% dan sumber bungkil kedelai), T2 (Pakan komplit dengan level PK 13% dan
sumber tepung ikan), T3 (Pakan komplit dengan level PK 15% dan bungkil kedelai) dan T4 (Pakan
komplit dengan level PK 15% dan sumber tepung ikan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan level dan sumber protein berbeda tidak memberikan pengaruh (P>0,05) terhadap
produksi biogas, perlakuan level protein memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap PK feses,
sedangkan sumber protein tidak memberikan pengaruh (P>0,05). Simpulan dari penelitian ini
adalah pemberian level pakan hingga 15% dengan sumber protein berbeda tidak mempengaruhi
produksi gas, akan tetapi level pakan tersebut berpengaruh terhadap PK feses.
Kata kunci: Domba Ekor Tipis, Produksi biogas dan Kualitas feses
Pendahuluan
Domba Ekor Tipis (DET) muda merupakan domba Lokal yang banyak dipelihara dan layak
dikembangkan oleh peternak. Pertambahan bobot badan harian DET berkisar antara 115,33 –
128,90 g/hari (Purbowati, 2009). Akan tetapi, saluran pencernaan DET muda belum optimal
dikarenakan efisiensi pemanfaatan pakan rendah (Prima dkk., 2016). Pemanfaatan pakan dapat
ditingkatkan dengan pemberian level dan sumber protein yang sesuai. Level protein yang terbaik
untuk meningkatkan produktivitas domba yaitu level 14% dengan rata-rata pertambahan bobot
badan harian sebesar 177,39 g/hari dengan sumber protein nabati dan hewani (Prima dkk., 2016).
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Berdasarkan hal tersebut diduga level protein 12% dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
ternak dan didukung oleh sumber protein yang sesuai.
Sumber protein dibagi menjadi dua yaitu sumber protein nabati dan hewani yaitu bungkil
kedelai dengan degradasi 68% dan tepung ikan dengan degradasi 22% (Puastuti, 2008). Tingkat
degradasi dan level protein pakan akan berpengaruh pada produksi nitrogen (N) dalam feses.
Protein pakan dengan degradasi rendah sebagian akan diserap oleh usus kemudian di ekskresikan
melalui feses. Kualitas dan kuantitas feses dipengaruhi oleh sisa hasil pencernaan berupa bahan
organik (BO). Kandungan BO dan N feses mempengaruhi produksi biogas, semakin banyak BO
dan  N yang ditemukan dalam feses maka semakin banyak biogas yang dihasilkan dan sebaliknya.
Nutrisi berupa bahan-bahan organik didegradasi oleh mikroorganisme dalam keadaan anaerob akan
menghasilkan biogas (Puspitasari el al. 2015))
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kualitas, kuantitas feses dan produksi biogas
yang dihasilkan domba ekor tipis jantan muda yang diberi pakan dengan level dan sumber protein
berbeda. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi potensi produksi biogas dari
feses domba ekor tipis yang diberi pakan dengan level dan sumber protein berbeda.
Metodologi
Materi yang digunakan adalah 20 ekor domba Lokal jantan umur 3 – 4 bulan dengan
rentang bobot badan 13,03 ± 2,30 kg (CV 17,63%). Pakan yang digunakan berupa complete feed
yang disusun dari molases, gaplek, pucuk tebu, kulit singkong, bungkil kedelai, tepung ikan dan
mineral mix. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial pola 2 × 2
dengan 4 (empat) perlakuan pakan dengan level protein dan sumber protein berbeda: T1 (Pakan
komplit dengan level PK 13% dan sumber bungkil kedelai), T2 (Pakan komplit dengan level PK
13% dan sumber tepung ikan), T3 (Pakan komplit dengan level PK 15% dan bungkil kedelai) dan
T4 (Pakan komplit dengan level PK 15% dan sumber tepung ikan). Jenis dan kandungan nutrisi
pakan penelitian ditampilkan pada Tabel 1. Pemberian pakan dan air minum secara ad libitum
terukur. Sisa pakan dan air minum diukur setiap hari pukul 06.00 WIB.
Metode penelitian meliputi penyiapan kandang, penyiapan alat dan bahan, penyusunan
ransum, tahap perlakuan dan pemeliharaan ternak selama 10 minggu, pembuatan starter
menggunakan cairan rumen yang disimpan dalam kondisi anaerob selama 2 minggu dengan suhu
37oC, penyiapan feses domba ekor tipis jantan muda perlakuan sebagai substrat, analisis kadar BK
dan BO substrat dan starter. Jumlah sampel yang dimasukkan ke dalam digester sesuai dengan
perhitungan BO substrat dan starter dengan perbandingan 1 : 1 serta dihomogenkan. Perangkaian
digester tipe batch dengan merangkai 3 buah botol kaca yang tiap botolnya dialiri selang teflon
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serta ditutup menggunakan sumbat karet dan plastisin (Gambar 1). Botol 1 berisi substrat dan
starter, botol 2 berisi air dan botol 3 sebagai penampung biogas yang dihasilkan.
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Bahan Pakan
Uraian T1 T2 T3 T4
Komposisi Bahan Pakan
Gaplek 32,00 34,00 30,00 32,8
Pucuk Tebu 37,50 33,00 33,20 29,8
Kulit Singkong 1,50 1,80 3,00 1,3
Molases 8,00 8,00 7,40 7,3
Mineral 2,00 2,00 2,00 2,00
Bungkil Kedelai 19,00 ˗ 24,4 -
Tepung Ikan ˗ 21,20 - 26,8
Total 100 100 100 100
Kandungan Nutrisi
BK 87,19 87,91 87,30 88,24
Abu 13,13 17,38 12,72 18,11
PK 12,16 12,00 14,28 14,00
LK 1,35 4,36 1,32 5,14
SK 18,71 17,86 17,75 16,98
BETN 52,82 46,57 52,10 43,93
TDN 63,86 60,23 64,88 60,55
Keterangan : BK = Bahan Kering; SK = Serat Kasar; LK = Lemak Kasar; PK = Protein Kasar;
BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen; TDN = Total Digestable Nutrients
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kualitas dan kuantitas feses, kualitas
ditentukan berdasarkan protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. Pengukuran produksi biogas
dilakukan dihari ke 3, 8, 15, 22 dan 30 selama 1 bulan. Pengukuran produksi biogas dilakukan
dengan menggunakan metode Liquid Displacement Method, yaitu mengukur produski biogas
berdasarkan perpindahan air dari botol 2 ke botol 3. Diasumsikan bahwa perpindahan air dari botol
2 ke botol 3 merupakan biogas yang dihasilkan. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan
menggunakan analisis varians pada taraf 5%.
Keterangan
1. Selang teflon
2. Sumbat karet
3. Botol kaca
4. Substrat + starter
5. Plastisin
6. Air
7. Produksi biogas
Gambar 1. Rangkaian digester tipe batch
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Kualitas Feses dan Produksi Biogas
Parameter Perlakuan Rata-rataBungkil Kedelai Tepung Ikan
PK Feses (%)
PK13 11,02 11,13 11,07*
PK15 12,09 11,99 12,04*
Rata-rata 11,55 11,56
Produksi Biogas
(ml/g BO)
PK13 31,73 44,80 38,26
PK15 32,88 42,65 37,76
Rata-rata 32,30 43,73
Data produksi biogas ditampilkan pada Tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi biogas. Hal ini
dikarenakan level protein yang dipakai memiliki rentang yang tidak terlalu jauh dan sumber yang
digunakan menghasilkan nutrisi feses yang hampir sama sehingga tidak memberikan pengaruh
terhadap produksi biogas. Bahan organik merupakan sumber nutrisi mikroba dalam memproduksi
biogas, semakin tinggi BO feses maka kualitas feses semakin baik dan produksi biogas tinggi serta
sebaliknya. Thalib (2009) menyatakan nutrisi yang terkandung dalam feses merupakan media
pertumbuhan bagi bakteri metanogenik dalam menghasilkan biogas. Puspitasari el al. (2015)
memperkuat nutrisi berupa bahan-bahan organik didegradasi oleh mikroorganisme dalam keadaan
anaerob untuk menghasilkan biogas, semakin tinggi BO feses maka produksi biogas tinggi dan
sebaliknya.
Perlakuan level protein memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap PK feses
sedangkan sumber protein memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini dikarenakan
PK feses akan memberikan sumbangan pada nitrogen feses yang akan digunakan untuk
pembentukan biogas. Nitrogen merupakan kandungan nutrien yang berperan penting dalam
penyedia makanan untuk bakteri metanogen dalam menghasilkan biogas. Nitrogen mengandung
beberapa unsur yang digunakan untuk meningkatkan populasi bakteri, sehingga akan
mempermudah pembentukan biogas. Saputra (2010) menyatakan bahwa unsur nitrogen akan
diperlukan oleh mikroorganisme anaerobik untuk hidup dan pembelahan sel. Dewi dan Dewi (2014)
menambahkan unsur yang terkandung dalam nitrogren meliputi protein, asam nitrat dan amonia
yang berguna untuk membangun dan meningkatkan jumlah sel bakteri dalam menghasilkan biogas.
Kesimpulan dan Saran
Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian level pakan hingga 15% dengan sumber
protein berbeda tidak mempengaruhi produksi biogas, akan tetapi level pakan tersebut berpengaruh
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terhadap PK feses. Pakan yang lebih baik digunakan yaitu pakan sumber protein bungkil kedelai
dengan level protein 13% ditinjau dari produksi biogas yang rendah.
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